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Analisis klaster adalah metode dalam analisis statistika multivariat yang
bertujuan untuk melakukan klasterisasi berdasarkan karakteristik. Salah satu
metode dalam analisis klaster yaitu spatial fuzzy c-means (SFCM). SFCM
bekerja menggunakan partisi fuzzy yang artinya penentuan titik tiap objek
dalam sebuah klaster berdasarkan derajat keanggotaan, dalam hal ini
informasi spasial dimanfaatkan pada perhitungan derajat keanggotaan. Pada
penelitian ini dilakukan klasterisasi dengan SFCM dan SFCM menggunakan
genetic algorithm (GA), serta menggunakan modified partition coefficient
(MPC) untuk uji validitas hasil klaster terbaik. Tujuan dari penelitian ini
yaitu klasterisasi 34 provinsi di Indonesia berdasarkan indeks pembangunan
teknologi, informasi dan komunikasi (TIK), serta melihat pengaruh dari luas
wilayah dan banyaknya jumlah pulau berpenduduk perprovinsi. Pada
penelitian ini diperoleh nilai MPC hasil klaster SFCM sebesar 0,57674
sedangkan nilai MPC hasil klaster SFCM-GA sebesar 0,8274, artinya
SFCM-GA merupakan metode yang lebih baik dibandingkan SFCM. Metode
SFCM menghasilkan 2 klaster dengan klaster 1 terdiri dari 26 provinsi dan
klaster 2 terdiri dari 8 provinsi. Sedangkan Metode SFCM-GA menghasilkan
2 klaster dengan klaster 1 terdiri dari 33 provinsi dan klaster 2 terdiri dari 1
provinsi. Berdasarkan hasil klasterisasi dari kedua metode tersebut, semakin
luas wilayah dan banyak jumlah pulau berpenduduk di sebuah provinsi
dapat memperlambat proses pembangunan TIK di provinsi tersebut.
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